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Ketidak lengkapan datainformasi bagi perencanaan di patologi klinik mengakibatkan pengadaan barang
reagensiatidak pernah dapat dipenuhi, sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut patologi klinik
mengadakan pinjaman barang reagensia pada setiap bulannya yang akan dibayarkan pada triwulan
berikutnya. <br />

<br />

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektifitas perencanaan barang reagensia di laboratorium
patologi klinik serta mengetahui gambaran tentang perencanaan, sistem informasi yang dikehendaki bagi
perencana, dan membuat suatu sistem informasi dalam perencanaan barang reagensia. <br />

<br />

Pengumpulan data dilakukan dengan pengarah sample diambil pinjaman dari kwartal 11, karena pada kwartal
ini jumlah pinjaman dan jenisnya sangat besar, yaitu jenis pinjaman 103 item penyebabnya dikarenakan
faktor perencanaan tidak akurat. <br />

<br />

Dari hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan barang reagensia di patologi klinik dilaksanakan oleh
urusan perencanaan yang dalam struktur organisasinya di bawah koordinator administrasi dan keuangan
patologi klinik. Perencanaan yang dibuat berdasarkan data pembelian triwulan lalu dan rencana permintaan
triwulan sebelumnya ditambah 10% untuk cadangan. <br />

<br />

Instalasi patologi klinik pada setiap bulannya melakukan permintaan langsung ke pihak ke-3 (luar) sebagai
pinjaman yang akan dikembalikan pada rencana triwulan berikutnya. <br />

<br />

Perencanaan dari patologi klinik haruslah dibuat berdasarkan data-data yang akurat seperti, data pemakaian,
jumlah pasien, jumlah tindakan dan jumlah pemeriksaan pada pasien, jumlah tindakan dan jumlah
persetujuan pada triwulan sebelumnya, dan jumlah alokasi anggaran yang telah ditetapkan oleh pengelola
anggaran. Informasi dataini didapat dari patologi sendiri dan dari instalasi farmasi sebagai perencana,
sehingga rencana kebutuhan yang dibuat dani patologi klinik dapat disetujui. <br />

<br />

Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan informasi sangat dibutuhkan oleh patologi klinik dalam membuat
suatu perencanaan, karena dengan diperoleh informasi yang akurat maka dapat diambil suatu keputusan
dengan cepat dan tepat untuk membuat suatu perencanaan. <br />

Diperlukan adanya SOP (Standart Operating Procedure) yang jelas dalam perencanaan, agar alur informasi
dapat berjalan secara terpadu, disamping itu perlu dibuat suatu sistem informasi yang terpadu antara
pemakai dan perencana. Dengan menggunakan sistem komputerisasi  <br />
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